BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Pada bab ini memuat mengenai simpulan, implikasi, serta rekomendasi. Pada
bagian simpulan akan dijelaskan tentang benang merah dalam setiap rumusan masalah.
Setelah ditarik simpulan, maka selanjutnya akan dijabarkan berkaitan dengan implikasi
dari hasil penelitian yang nantinya dapat direkomendasikan kapada pihak-pihak yang

terkait dengan penulisan ini.

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian serta analisis seperti yang sudah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka pada tahapan ini peneliti selanjutnya akan menguraikan
beberapa simpulan yang didasarkan pada rumusan masalah seperti yang sudah
ditentukan sebelumnya. Adapun simpulan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Program penguatan pendidikan karakter yang ada didalam Kurikulum
Kepemimpinan secara keseluruhan diaplikasikan melalui aktifitas outdoor learning.
Adapun aktifitasnya yaitu berupa kegiatan-kegiatan outbound dengan beberapa
program Kkegiatan yang diantaranya ialah camping, hiking, social trip, dan games
yang dilaksanakan seminggu sekali dalam satu hari jadwal belajar siswa. Program-
program dalam penguatan pendidikan karakter tersebut dilaksanakan juga dengan
mengintegrasikan konsep Sekolah Alam dengan budaya sekolah yang ada. Adapun
karakter yang ingin dibangun dalam Kurikulum Kepemimpinan ini ialah karakter
kepemimpinan dengan subnilai karakter yang terintegrasi didalamnya berupa 3
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komponen value yang terdiri dari: 1) akhlak islamika (agidah yang lurus, ibadah
yang benar, akhlak yang mulia, jasmani yang sehat dan kuat, bermanfaat untuk
orang lain, dan pandai menjaga waktu), 2) Outbound Leadership value yang terdiri
dari pembentukan karakter tanggung jawab, disiplin, berani, jujur, adil, bijaksana,
tanggap, tegas, dan juga kritis, 3) life skills berupa keterampilan-keterampilan
tertentu berkaitan dengan nilai-nilai kepemimpinan. Adapun dalam pelaksanaannya,
setiap program yang dirancang disesuaikan dengan jenjang kelas siswa dan
dilaksanakan secara tematik. Semakin tinggi kelas, semakin banyak nilai-nilai
karakter yang diajarkan. Selain itu, dalam setiap program ini seringkali melibatkan
fasilitator atau pelatih disesuaikan dengan bidang program kegiatan yang dilakukan
dalam rangka untuk semakin memperkaya dan memperluas pengetahuan dan
pengalaman siswa. Berkaitan dengan uraian simpulan diatas, dalam kaitannya
dengan PKn yaitu dimana pendidikan karakter yang diimplementasikan oleh
Sekolah Alam Al-Karim Lampung merupakan salah satu pengejewantahan dari
pelaksanaan pendidikan kewarganegaraan dalam domain kurikuler yang dimana
merupakan konsep dan praksis pendidikan kewarganegaraan dalam pendidikan
formal dan non formal.

2. Dampak Penguatan pendidikan karakter melalui Kurikulum Kepemimpinan
Sekolah Alam dalam kaitannya untuk membentuk karakter tanggung jawab siswa
diantaranya ialah dapat diamati melalui aktifitas siswa sehari-hari baik dalam
kegiatan belajar siswa maupun yang tercermin dalam setiap program Kurikulum
Kepemimpinan. Hal tersebut dapat diamati bahwa siswa Sekolah Dasar Alam Al-
Karim memiliki kesadaran untuk dapat menunjukkan sikap yang bertanggungjawab
seperti memiliki disiplin diri yang baik, melaksanakan tugas tepat pada waktunya,
mentaati peraturan sekolah dengan baik yang terlihat dari minimnya tingkat

pelanggaran tata tertib sekolah, serta keterlibatan aktif siswa-siswi Al Karim dalam
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setiap aktifitas sosial yang rutin dilaksanakan didalam Kurikulum Kepemimpinan
(Social Trip). Selain itu, sikap tanggung jawab siswa juga dapat ditunjukkan dalam
setiap program yang dilaksanakan didalam Kurikulum Kepemimpinan dengan
seringnya mendapat apresiasi dari fasilitator atau pihak-pihak yang ikut terlibat
didalam program-program pada Kurikulum Kepemimpinan. Dalam hal ini,
penginternalisasian karakter tanggung jawab di atas tidak hanya memiliki dampak
terinternalisasinya karakter tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari, melainkan
juga dalam aktifitasnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai bagian
dari warga negara yang bertanggung jawab (civic responsibility) yang pda
hakikatnya memerlukan pembiasaan yng juga dimulai sejak dini khususnya di
sekolah.

3. Kendala-kendala serta upaya-upaya yang terdapat didalam proses penguatan
pendidikan karakter melalui Kurikulum Kepemimpinan diantaranya terdiri dari dua
hal, yaitu: 1) Kompetensi guru yang tersedia di Sekolah Dasar Alam Al-Karim
Lampung yang bervariasi serta memiliki latar belakang pendidikan umum bukan
spesifik berlatar pendidikan dengan pengalaman belajar seperti konsep pada
Sekolah Alam yang memiliki konsep belajar dan mengajar berbeda dengan sekolah
pada umumnya. Hal tersebut menjadi kendala sebab setiap guru yang ada harus
memulai belajar kembali untuk dapat memahami konsep belajar mengajar yang ada
di Sekolah Alam. Upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh pihak sekolah dalam
mengatasi kendala terbatasnya kompetensi guru tersebut ialah dengan melalui
pelatihan-pelatihan yang berbasis pada pengembangan sumber daya guru yang
disesuaikan dengan konsep belajar mengajar Sekolah Alam yang bertujuan untuk
memenuhi keterampilan dan kompetensi guru sesuai dengan tujuan dari konsep
belajar megajar di Sekolah Alam. 2) Kurangnya partisipasi aktif orang tua atau

keluarga yang berdampak pada keberhasilan program yang dirancang melalui
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Kurikulum Kepemimpinan. Adapun dalam hal ini upaya yang ditunjukkan oleh
sekolah ialah dengan melakukan serta mengintensifkan komunikasi bersama orang
tua siswa yang dilakukan dengan rutinitas laporan serta evaluasi yang dilaksanakan
oleh guru kelas bersama dengan orang tua yang bertujuan untuk melaporkan serta
mengevaluasi perkembangan karakter dan hasil belajar siswa setiap harinya. Selain
itu, sekolah juga rutin mengadakan agenda baik pertemuan biasa maupun berbentuk
seminar-seminar pendidikan yang bertujuan untuk mensosialisasikan dan memberi
pengetahuan berkaitan dengan bagaimana memaksimalkan peranan kerjasama

antara orang tua dan sekolah sebagai mitra belajar.

5.2 Implikasi
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara konsisten
di Sekolah Dasar Alam Al-Karim Lampung menunjukkan bahwa penguatan
pendidikan karakter melalui Kurikulum Kepemimpinan Sekolah Alam dalam
membetuk karakter tanggung jawab siswa dapat dijadikan sebagai salah satu media
atau sarana yang dapat dijadikan sebagai contoh dalam penerapan penguatan
pendidikan karakter di sekolah. Karakter merupakan salah satu visi dari pembelajaran
PKn, dimana PKn berperan strategis khususnya dalam mewujudkan masyarakat yang
mampu berkompetisi dalam ruang lingkup masyarakat global dengan tetap selalu
membawa jati diri bangsanya. Sehingga, penguatan pendidikan karakter sebagai salah
satu kajian pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan dalam rangka untuk
mengefektifkan upaya-upaya dalam pembentukan karakter bangsa.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bagi pengembangan sekolah
khususnya pengembangan Kurikulum Sekolah Alam, agar dapat terus disempurnakan
baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan. Selanjutnya, penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi sumber bagi pemangku kebijakan dalam menentukan setiap
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kebijakan khususnya dalam pendidikan karakter sebagai salah satu bagian integratif
dari PKn. Penguatan pendidikan karakter yang diintegrasikan dengan kurikulum
sekolah dengan tanpa meninggalkan ciri khas setiap sekolah menjadi salah satu
alternatif yang dapat dilakukan oleh sekolah sebagai sarana dalam menguatkan
karakter siswa. Sehingga, demi memperluas terlaksananya penguatan pendidikan
karakter pada setiap unsur sekolah, pengintegrasian kurikulum sekolah dengan memuat
nilai-nilai inti pendidikan karakter merupakan media yang bisa diaplikasikan oleh

setiap sekolah yang ada di Provinsi Lampung atau bahkan dalam skala nasional.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
peneliti ajukan dengan mempertimbangkan hasil temuan-temuan yang ada. Penulis
berharap semoga rekomendasi ini dapat menjadi manfaat guna menjadi perbaikan dan
pengembangan penguatan pendidikan karakter di sekolah-sekolah. Adapun beberapa
rekomendasi yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah, hendaknya terus melakukan pengembangan dengan inovasi-
inovasi yang dapat menunjang bagi terlaksananya penguatan pendidikan karakter
secara nasional. Selain itu, proses evaluasi guna mengembangkan konsep
penguatan pendidikan karakter harapannya dapat terus dilaksanakan juga sebagai
upaya untuk memperbaiki serta membangun konsep pendidikan karakter yang
dapat menyentuh dan dapat diaplikasikan oleh seluruh lembaga pendidikan yang
ada.

2. Bagi sekolah, hendaknya terus ikut berpartisipasi aktif dalam pengembangan
maupun evaluasi dalam proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter yang
ada di sekolah. pengembangan program-program sekolah yang tidak hanya
berfokus pada hasil, melainkan juga proses-proses penguatan pendidikan karakter
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yang senantiasa ikut turut dalam pelestarian kearifan lokal yang ada dengan tetap
melibatkan orang tua dan juga masyarakat dalam rangka memaksimalkan proses
penguatan pendidikan karakter.

3. Bagi masyarakat, hendaknya ikut terlibat aktif dalam rangka memberi dukungan
terhadap pemerintah dan sekolah khususnya dalam mengimplementasikan
penguatan pendidikan karakter melalui integrasi dengan kurikulum sekolah. hal
tersebut agar implementasi kebijakan ini dapat tercapai dengan baik dan optimal.

4. Bagi peneliti selajutnya, penelitian ini masih dirasa belum memuaskan dan
tentunya masih banyak hal-hal yang mesti dikaji dan digali terus secara mendalam,
sehingga penelitian selanjutnya diharapkan untuk mampu melakukan pengkajian
dan pengembangan terkait penguatan pendidikan karakter melalui Kurikulum
Sekolah Alam yang pada dasarnya memiliki konsep pendidikan yang menarik
untuk terus dikaji dan dikembangkan sebagai salah satu platform pendidikan yang
inovatif dalam hal penguatan karakter individu.

5. Bagi Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, diharapkan dapat mengoptimalkan
inovasi-inovasi  pendidikan khususnya pendidikan karakter yang dapat
dimanfaatkan dan dioptimalisasikan sebagai pengembangan praktik belajar
penguatan karakter di sekolah.

Trio Saputra, 2021

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI KURIKULUM KEPEMIMPINAN UNTUK MEMBENTUK
KARAKTER TANGGUNG JAWAB PADA SISWA SEKOLAH ALAM AL- KARIM LAMPUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



